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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lirik Lagu Album Tanpa Aku karya Panji Sakti 

1. Wahai Air Mata yang Berlinang 

Lirik 

Wahai air mata yang berlinang 

Utarakanlah ikhwal cintaku 

Yang semakin berkembang kepada taman itu 

Muara air mataku dan segala kesaksianku 

Dan jika suatu saat nanti 

Kau ingat malam-malam kita 

Tolong lupakanlah 

Mohon maafkanlah 

Segala kerendahan adabku 

Wahai air mata yang berlinang 

Utarakanlah ikhwal cintaku 

Yang semakin berkembang kepada taman itu 

Muara air mataku dan segala kesaksianku 

Dan jika suatu saat nanti 

Kau ingat malam-malam kita 

Tolong lupakanlah 

Mohon maafkanlah 

Segala kerendahan adabku 

Dan jika suatu saat nanti 

Kau ingat malam-malam kita 

Tolong lupakanlah 

Mohon maafkanla
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Segala kerendahan adabku 

Segala kerendahan adabku 

Segala kerendahan adabku 

 

2. Dia Danau 

Lirik 

Ada yang sedang seperti menyendiri 

Tapi nyatanya dia tidak sendiri 

Dia sedang asyik bercengkrama dengan semesta 

Yang membuatnya menjadi tiada 

Duduknya menghamba 

Duduk dalam danau air mata oh uh 

Ingin rasanya aku tenggelam bersamanya 

Mensyukuri luka perjalanan cinta 

Meski akhir cerita tak seperti doa dan rencana 

Sungguh dia tak pernah menjadi kecewa 

Hidupnya menghamba 

Menghamba hanya pada Allah saja 

Ingin rasanya aku tenggelam bersamanya 

Mensyukuri luka perjalanan cinta 

Meski akhir cerita tak seperti doa dan rencana 

Sungguh dia tak pernah menjadi kecewa 

Hidupnya menghamba 

Menghamba hanya pada Allah saja 

Ada yang sedang seperti menyendiri 

Tapi nyatanya dia tidak sendiri 

Dia sedang asyik bercengkrama dengan semesta 
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Yang membuatnya menjadi tiadaSeperti burung yang sedang membuat sarang 

Dari rumput dan ilalang 

Kususuri setiap keindahan 

Di wajah-Mu kusematkan 

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu 

Menjelma pertemuan demi pertemuan 

Catatannya tertulis di langit malam 

Di telaga dan di ujung daun itu 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu 

Seperti burung yang sedang membuat sarang 

Dari rumput dan ilalang 

Kususuri setiap keindahan 

Di wajah-Mu kusematkan 

Uu-uu-uu-uu-uu-uuu 

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu 

Menjelma pertemuan demi pertemuan 

Catatannya tertulis di langit malam 

Di telaga dan di ujung daun itu 

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu 

Menjelma pertemuan demi pertemuan 

Catatannya tertulis di langit malam 

Di telaga dan di ujung daun itu 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Berulang-ulang 
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Berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu 

 

3.Kepada Noor 

Lirik 

Seperti burung yang sedang membuat sarang 

Dari rumput dan ilalang 

Kususuri setiap keindahan 

Di wajah-Mu kusematkan 

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu 

Menjelma pertemuan demi pertemuan 

Catatannya tertulis di langit malam 

Di telaga dan di ujung daun itu 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu 

Seperti burung yang sedang membuat sarang 

Dari rumput dan ilalang 

Kususuri setiap keindahan 

Di wajah-Mu kusematkan 

Uu-uu-uu-uu-uu-uuu 

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu 

Menjelma pertemuan demi pertemuan 

Catatannya tertulis di langit malam 

Di telaga dan di ujung daun itu 

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu 

Menjelma pertemuan demi pertemuan 
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Catatannya tertulis di langit malam 

Di telaga dan di ujung daun itu 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Berulang-ulang 

Rindu mengekal menyebut nama-Mu 

 

4. Ruang Menuju 

Lirik 

 

Aku tak sedang memburu apa 

Hanya engkau 

Aku tak sedang memesan apa 

Hanya engkau 

Aku tak sedang membentur apa 

Hanya engkau 

Aku tak sedang menuju apa 

Hanya engkau 

 

Maka berputarlah berputarlah aku 

Jangan kau berpaling dari putaranku 

Tanpa-mu nelangsa aku 

Dengan-mu tiada aku 

Begitu lebih baik 

Dari apapun dariku 
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Aku tak sedang memendam apa 

Hanya engkau 

Aku tak sedang merindu apa 

Hanya engkau 

 

Maka berputarlah berputarlah aku 

Jangan kau berpaling dari putaranku 

Tanpa-mu nelangsa aku 

Dengan-mu tiada aku 

 

Maka berputarlah berputarlah berputarlah berputarlah 

Uuuuuu uuuuuu uuuuuu 

Tanpa-mu nelangsa aku 

Dengan-mu tiada aku 

 

Maka berputarlah berputarlah berputarlah berputarlah 

Akuuuuuu uuuuuu uuuuuu 

Tanpa-mu nelangsa aku 

Dengan-mu tiada aku 

 

Begitu lebih baik 

Dari apapun dariku 

 

Maka berputarlah berputarlah aku 

Jangan kau berpaling dari putaranku 

Tanpa-mu nelangsa aku 

Dengan-mu tiada aku 

Begitu lebih baik 

Dari apapun dariku 

 

Begitu lebih baik 

Dari apapun dariku 
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Begitu lebih baik 

Dari apapun dariku 

 

5. Pragmen Perahu 

Lirik 

 

Mengembuskan nama-mu 

Di atas perahu yang kau lubangi 

Aku cemas sendiri 

 

Menghirup kalimat-mu 

Saat dini hari 

Sanggupkah aku menghibur-mu 

Seperti kau lakukan selalu 

Kau yang mendayung 

Mengembuskan angin 

Menyalakan jiwa lelaki yang dingin 

Esok saat sampai di pantai harapan 

Aku tahu perjalanan belum usai 

Semoga kau tak biarkan ku sendirian 

 

Kau-lah andalan 

Saat aku dicumbu badai gelombang 

Genggam aku 

Dekap aku 

Genggam aku 

Dekap aku 

Genggam aku 

Dekap aku 

Genggam aku 

Dekap aku 



140 
 

 
 

 

Kau yang mendayung 

Mengembuskan angin 

Menyalakan jiwa lelaki yang dingin 

Esok saat sampai di pantai harapan 

Aku tahu perjalanan belum usai 

Belum usai 

 

Kau yang mendayung 

Mengembuskan angin 

Menyalakan jiwa lelaki yang dingin 

Esok saat sampai di pantai harapan 

Aku tahu perjalanan belum usai 

Semoga kau tak biarkan ku sendirian 

 

6. Malam Ini 

Lirik 

 

Pandang, pandanglah aku lebih lama 

Atau Engkau biarkan saja 

Aku larut dalam rindu bahasa 

Andai Kau tak datang malam ini 

Biarkan aku mati sekali lagi 

 

Duduk, duduklah Engkau bersamaku 

Mari kuhidangkan kegemaran-Mu 

Ini saja ketakberdayaanku 

Andai Kau tak datang malam ini 

Biarkan aku musnah sekali lagi 

 

Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh 

Hu-uh-uh-uh-uh 
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Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh 

Hu-uh-uh-uh-uh 

 

Bergumamlah padaku 

Yang Kausuka, aku ikut saja 

Menarilah denganku 

Irama-Mu buat aku tak jemu 

 

Andai Kau tak datang malam ini 

Biarkan aku (biarkan aku) 

Biarkan aku 

Biarkan aku lebur berkali-kali 

 

C'mon 

Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh 

Hu-uh-uh-uh-uh 

Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh 

Hu-uh-uh-uh-uh 

 

Bergumamlah padaku 

Yang Kausuka, aku ikut saja 

Menarilah denganku 

Irama-Mu buat aku tak jemu 

 

Andai Kau tak datang malam ini 

Biarkan aku (biarkan aku) 

Biarkan aku 

Biarkan aku lebur berkali-kali 

 

Andai Kau tak datang malam ini 

Biarkan aku mati sekali lagi 
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7. Tanpa Aku 

Lirik 

 

Demi jiwaku yang ada dalam genggaman-Mu 

Bawa aku menuju jalan-jalan ke arah-Mu 

Demi kekeringan yang melanda kampung halamanku 

Beri aku benih yang tumbuh di jari manis-Mu 

Bantu aku mencintai jalan pulang 

Demi bertemu dengan-Mu, Lumbung Keabadian 

Bantu aku merindukan-Mu 

Tanpa apa, tanpa aku, hanya Engkau 

Demi nafasku yang ada dalam pusaran-Mu 

Bawa aku menuju tebing pendakianku 

Demi syahdu, teduh, dan sedihnya tatapan-Mu 

Beri aku curahan yang membukukan rindu 

Bantu aku mencintai jalan pulang 

Demi bertemu dengan-Mu, Lumbung Keabadian 

Bantu aku merindukan-Mu 

Tanpa apa, tanpa aku, hanya Engkau, oh 

Bantu aku mencintai jalan pulang 

Demi bertemu dengan-Mu, Lumbung Keabadian 

Bantu aku merindukan-Mu 

Tanpa apa, tanpa aku, hanya Engkau, oh 

Bantu aku mencintai jalan pulang 

Demi bertemu dengan-Mu, Lumbung Keabadian 

Bantu aku merindukan-Mu 

Tanpa apa, tanpa aku, hanya Engkau 

Tanpa apa, tanpa aku, hanya Engkau 

Tanpa apa, tanpa aku 

Hanya Engkau 
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8. Inti Lambung 

Lirik 

 

Lelaki itu menghampiri aku 

Melapangkan dadaku 

Dia merobek perutku 

Berbisik di inti lambungku, uh-uh 

 

Membuncahlah seisi diriku 

Gelaplah semesta, hitamlah semua 

 

Itu aku... 

Semua aku... 

Lagi-lagi aku, uh-uh... 

Aku, aku melulu 

Aku, aku melulu 

 

9. Jiwaku Sekuntum Bungan Kamboja 

Lirik 

 

Jiwaku sekuntum bunga kemboja 

Dihempas angin, didera hujan 

Disengat matahari, dicekam cerita 

Dan aku 'kan mengingatnya 

Sebagai cinta yang memahami 

Bagaimanapun akhir cerita kita 

Sekuntum jiwa yang tak letih menyerukan rindu 

Pada Dia, Pemilik semesta 

Jiwaku sekuntum bunga kemboja 

Dihempas angin, didera hujan 
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Disengat matahari, dicekam cerita 

Dan aku 'kan mengingatnya 

Sebagai cinta yang memahami 

Bagaimanapun akhir cerita kita 

Sekuntum jiwa yang tak letih menyerukan rindu 

Pada Dia, Pemilik semesta 

Sebagai cinta yang memahami 

Bagaimanapun akhir cerita kita 

Sekuntum jiwa yang tak letih menyerukan rindu 

Pada Dia, Pemilik semesta 

Jiwaku sekuntum bunga kemboja 

Dihempas angin, didera hujan 

Disengat matahari, dicekam cerita 

Dan aku 'kan mengingatnya 

Sebagai cinta 

10. Sangen 

Lirik 

 

Ke halaman hatimu 

Aku datang malam itu 

Dengan cahaya bulan 

Mengiris kegelapan 

Musim dingin atau musim semi 

Apa bedanya bila rindu bertilam rindu 

Temui makna yang sama 

Rara lagu itu 

Petikan sangen itu 

Telah menarik bintang langitku 

Berlabuh di telukmu 

Tidur lelap dalam matamu 
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Kau dan aku saling mencari 

Saling menemukan 

Ke halaman hatimu 

Aku datang malam itu 

Dengan cahaya bulan 

Mengiris kegelapan 

Musim dingin atau musim semi 

Apa bedanya bila rindu bertilam rindu 

Temui makna yang sama 

Rara lagu itu 

Petikan sangen itu 

Telah menarik bintang langitku 

Berlabuh di telukmu 

Tidur lelap dalam matamu 

Kau dan aku saling mencari 

Saling menemukan 

Ou..Ye.. 

Rara lagu itu 

Petikan sangen itu 

Telah menarik bintang langitku 

Berlabuh di telukmu 

Tidur lelap dalam matamu 

Kau dan aku saling mencari 

Saling menemukan 

Rara lagu itu 

Petikan sangen itu 

Telah menarik bintang langitku 

Berlabuh di telukmu 

Tidur lelap dalam matamu 
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Kau dan aku saling mencari 

Saling menemukan 

Ke halaman hatimu 

Aku datang malam itu 

Dengan cahaya bulan 

Mengiris kegelapan 

Sangen 
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Lampiran 2 QR code Bahan Ajar 
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Lampiran 3 Surat Keputusan Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 4 Lembar Review dan Kelayakan Bahan Ajar 

  



150 
 

 
 

 

 



151 
 

 
 

 

 



152 
 

 
 

 

 



153 
 

 
 

 

 



154 
 

 
 

 

 



155 
 

 
 

 

 



156 
 

 
 

 

 

 

 



157 
 

 
 

Lampiran 5 Daftar Kegiatan Bimbingan Pembimbing 1 

 

 

 

 



158 
 

 
 

Lampiran 6 Daftar Kegiatan Bimbingan Pembimbing 2 

 

  


